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ABSTRAK 

 

Aprianus Daun, 18.75.6297. Menelaah Realitas Aborsi sebagai Negasi atas Tujuan 

Perkawinan Katolik. Skripsi. Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2022. 

 Skripsi ini bertujuan: pertama, menguraikan selayang pandang tentang aborsi. 

Kedua, menjelaskan tentang perkawinan Katolik dan tujuannya. Ketiga, menjelaskan 

tentang aborsi sebagai negasi atas tujuan perkawinan Katolik.  

 Metode yang dipakai oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini adalah 

metode kepustakaan. Dalam metode kepustakaan ini, penulis membaca berbagai 

literatur dan buku-buku di perpustakaan sebagai referensi. Obyek yang diteliti dalam 

tulisan ini adalah menelaah realitas aborsi sebagai negasi atas tujuan perkawinan 

katolik. Sumber utama dalam penulisan skripsi ini adalah buku, kamus, jurnal, bahan 

kuliah dan literatur-literatur lainnya yang berhubungan erat dengan persoalan yang 

diteliti. Sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah sumber dari internet. 

Teknik yang dipakai oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini adalah teknik 

pengolahan data dengan menganalisis data dari sumber utama dan sumber sekunder 

tanpa menghilangkan makna aslinya.  

Berdasarkan hasil studi kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa aborsi 

merupakan salah satu tindakan yang melawan tujuan perkawinan katolik. Kelahiran 

dan pendidikan anak merupakan salah satu tujuan  dari perkawinan Katolik. Kelahiran 

seorang anak merupakan bukti nyata dari keterlibatan manusia di dalam karya 

penciptaan. Keturunan yang dihasilkan oleh suami-istri merupakan peleburan 

kemesraan dan cinta antara pribadi suami-istri. Dengan kehadiran seorang anak, suami-

istri mendapat rahmat kebahagiaan karena telah mengabdi kepada kehidupan. 

Kelahiran seorang anak menjadi wujud pengabdian suami-istri kepada sang pencipta 

itu sendiri. Allah telah mempercayakan pelayaan mulia untuk melestarikan hidup 

kepada manusia untuk dijaga secara layak dengan baik. Dengan demikian, suami-istri 

yang telah disatukan dalam ikatan sakramen perkawinan memiliki tugas untuk menjaga 

atau memelihara kehidupan menusia sejak saat pembuahan di dalam rahim ibu. 

Kata Kunci: Aborsi dan Tujuan Perkawinan Katolik 
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ABSTRACT 

 

 Aprianus Daun, 18.75.6297. Analysis The Reality of Abortion as A 

Negation of The Purpose of Catholic Marriage. Thesis. Bachelor’ Program, The 

Catholic Theological-Philosophy Study Program, The Institute of  Philosophy and 

Creative Technology of Ledalero. 2022. 

 This thesis has several purposes. First, to describe the topic about abortion. 

Second, explain about Catholic marriage and its purpose. Third, explain about abortion 

as a negation of the Catholic marriage’s purpose. 

  The method that used by the author in composing this thesis is the literature 

or qualitative research. In this method, the author read various literatures and books in 

the library as a reference. The object of this research is analysis the reality of abortion 

as a negation of the purpose of Catholic marriage. The main sources in writing this 

thesis are books, dictionaries, journals, lecture materials, and other literatures that are 

closely related to the problem under study. Secondary sources in writing this thesis are 

sources from the website. The technique that used by the author in completing this 

thesis was a data processing technique by analyzing data from primary and secondary 

sources without losing its original meaning. 

 Based on the results of the literature study, it can be concluded that abortion 

is one of the actions against the purpose of Catholic marriage. The birth and education 

of children is one of the goals of Catholic marriage. The birth of a child is a clear 

evidence of human involvement in the work of creation. The offspring produced by 

husband and wife are a fusion of intimacy and love between husband and wife. With 

the presence of a child, husband and wife get the grace of happiness because they have 

served life. The birth of a child is a form of husband and wife devotion to the creator 

himself. God has entrusted the noble service to preserve life to humans to be cared for 

properly. Thus, husband and wife who have been united in the Sacrament of Marriage 

have the duty to maintain or to care for human life from the moment of conception in 

the mother's womb. 

 

Keywords: Abortion and the Purpose of Catholic Marriage 
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KATA PENGANTAR 

 

Fenomena aborsi marak terjadi di zaman sekarang. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri dengan kemajuan teknologi yang begitu canggih dapat mempermudah 

manusia dalam melakukan segala sesuatu. Kemajuan teknologi membuat sikap 

individualistik manusia semakin tinggi dan penghormatan terhadap martabat manusia 

kerap kali diabaikan. Manusia tidak lagi dipandang sebagai pribadi yang utuh, tetapi 

sebagai instrumen untuk mencapai tujuan tertentu. Penemuan berbagai bentuk alat 

canggih membuat manusia dengan mudah diperalat oleh sesama untuk mencapai tujuan 

individual-egoistis semata. Kemajuaan teknologi di satu sisi membawa berbagai 

macam kemudahan dan kenyamanan bagi hidup manusia. Namun, hal itu di sisi lain 

juga menyebabkan perubahan dalam pola pikir dan tata nilai kehidupan manusia yang 

tidak dapat dihindari. Hal yang dulu dinilai tabu dan tidak baik jika dilakukan, tetapi 

sekarang justru dianggap sebagai hal biasa saja dan bahkan sering kali dilakukan oleh 

banyak orang. Hal tersebut sudah meresap dalam mentalitas sebagian besar orang pada 

masa kini, termasuk keluarga Katolik. 

Aborsi merupakan salah satu tindakan yang menodai martabat manusia yang 

ada dalam kandungan seorang ibu. Tindakan ini merupakan salah satu bentuk 

pembunuhan yang secara langsung kepada embrio yang masih lemah dan tak berdaya. 

Aborsi juga merupakan tindakan yang menentang salah satu tujuan perkawinan Katolik 

yakni kelahiran dan pendidikan anak. Gereja Katolik pun menegaskan hidup manusia 

harus dilindungi sejak saat pembuahan. Setiap manusia, termasuk janin dalam 

kandungan, memiliki hak dasar untuk hidup yang berasal langsung dari Tuhan dan 

bukan dari orangtua.  Gereja tidak pernah kendur untuk membela kehidupan dan 

melawan setiap bentuk upaya yang melegalkan tindakan aborsi, karena tindakan aborsi 

itu selalu berhubungan dengan masalah pelecehan terhadap hidup manusia serta 

pelanggaran terhadap harkat dan martabat manusia. Tindakan aborsi tidak pernah 

dibenarkan untuk mengatasi masalah ekonomi maupun kesehatan ibu dan alasan-

alasan lainnya. Paus Pius XI dalam ensiklik Casti Canubii menolak aborsi langsung, 

termasuk aborsi dengan indikasi medis dan terapeutik. Alasannya adalah tindakan itu 
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bertentangan dengan salah satu tujuan perkawinan Katolik, yakni untuk memperoleh 

keturunan. Paus tidak memberikan prioritas entah pada keselamatan janin ataupun 

kesehatan ibu dan keselamatan nyawanya. Namun, hal yang harus diusahakan adalah 

keselamatan keduanya, sebab hidup yang dimiliki keduanya adalah suci dan mesti 

dihormati. Oleh karena itu, aborsi merupakan  tindakan buruk yang merusak martabat 

manusia yang merupakan ciptaan Allah yang sempurna.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses untuk menyelesaikan skripsi ini tidak 

terlepas dari campur tangan semua pihak. Maka pertama-tama penulis mengaturkan 

syukur kepada Allah Yang Maha Esa karena atas berkat dan perlindungan-Nya penulis 

bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang 

berlimpah: Pertama, kepada P. Gregorius Nule, Drs., Lic, selaku dosen pembimbing 

yang di tengah kesibukannya telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

mengoreksi skripsi ini. Kedua, kepada P. Alfonsus Mana, Drs., Lic, selaku dosen 

penguji yang dengan teliti mengoreksi tulisan ini dan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kritis serta masukan yang berharga demi menambah wawasan penulis 

terkait menelaah realitas aborsi sebagai negasi atas tujuan perkawinan katolik. 

Ketiga, kepada lembaga pendidikan IFTK Ledalero yang telah menyediakan 

berbagai sarana dan fasilitas khususnya buku-buku di perpustakaan demi menunjang 

ide penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Keempat, kepada komunitas 

Biara Kamilian yang telah menyediakan buku-buku, alat printer dan komputer 

sehingga mempermuda penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Kelima, kepada 

teman-teman seangkatan Kamilian 09 dan semua anggota komunitas Biara Kamilian 

yang dengan cara masing-masing mendukung penulis dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Keenam, kepada kedua orangtua tercinta, Bapak Yohanes Ceha dan Mama 

Sabiana Banung, kakak Yosep Magul, kakak Beneditus Jebaru, kakak Salesius Amal, 

kakak Robertus Manggu, kakak Patrisius Bandur, saudari Katarina Nuer, kakak 

Erduardus Detik, saudari Trisna dan semua anggota keluarga yang dengan cara masing-

masing mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Akhirnya penulis mempersembahkan skripsi ini kepada lembaga pendidikan 

IFTK Ledalero dan kepada semua orang yang membutuhkannya. Penulis menyadari 
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bahwa skripsi ini belum sempurna, karena itu kritik dan saran yang konstruktif dari 

pembaca sangat diharapkan.  
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